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ABSTRAK

ANALISIS KESESUAIAN DAN DAYA DUKUNG WISATA PANTAI
SETIGI HENI, KALIANDA, LAMPUNG SELATAN

Oleh

ADISTYA ARIANI

Pantai Setigi Heni merupakan salah satu pantai yang terletak di Desa Canggung, Ke-
camatan Raja Basa, Kabupaten Lampung Selatan. Wisata telah di buka pada tahun
2021 dan akan terus dikembangkan. Agar pengembangan wilayah ini dapat dilakukan
secara lebih terarah dan berbasis ilmiah, maka diperlukan analisis kesesuaian dan da-
ya dukung wisata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan indeks kese-
suaian wisata dan menganalisis daya dukungnya. Penelitian dilakukan pada bulan
Maret sampai Juli 2023, berlokasi di Pantai Setigi Heni, Desa Canggung, Kecamatan
Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian menggunakan metode analisis ke-
sesuaian wisata dan daya dukung kawasan. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas
ekonomi di sekitar Pantai Setegi Heni umumnya dari penduduk yang berprofesi se-
bagai nelayan, petani, dan beberapa dari masyarakat tersebut memiliki usaha di dae-
rah kawasan wisata. Kondisi sosial pada kawasan Pantai Petegi Heni dapat dikatakan
baik hal ini dapat dilihat dari partisipasi masyarakat setempat yang ikut serta dalam
pengelolaan pantai, seperti menjaga kebersihan lingkungan sekitar pantai. Hasil ana-
lisis kesesuaian wisata pantai dikategorikan S1 (sangat sesuai) dengan daya dukung
kawasan sebesar 1.024 orang/hari.

Kata kunci: Daya dukung kawasan, kesesuaian wisata, kondisi sosial dan ekonomi,
Pantai Setigi Heni



ABSTRACT

THE SUITABILITY AND CARRYING CAPACITY ANALYSIS OF
SETIGI HENI BEACH, KALIANDA LAMPUNG SELATAN

By
ADISTYA ARIANI

Setigi Heni Beach located in Canggung Village, Raja Basa District, South Lampung
Regency. The beach has been openes in 2021 and will continue to be developed so
that the development of this region can be carried out in a more focused and scienti-
fically based manner, an analysis of the suitability and carrying capacity of tourism is
needed. The aims of this research were to determine the tourism suitability index and
analyze its carrying capacity. The research was conducted from March to July 2023,
located at Setigi Heni Beach, Canggung Village, Rajabasa District, South Lampung
Regency. The research used an analysis method of tourism suitability and regional
carrying capacity. The results of the research showed that the economic conditions
around Setegi Heni Beach generally came from activity as fishermen, farmers and
some of these people had businesses in the tourist area. The social conditions in the
Setegi Heni Beach area was good, this can be seen from the participation of local
communities who take part in beach management, such as maintaining the clean-
liness of the environment around the beach. The results of the suitability analysis for
beach tourism were categorized as S1 (very suitable). With an area carrying capacity
of 1.024 people/day.

Keywords: Regional carrying capacity, Setigi Heni Beach, social and economic con-
ditions,tourism suitability
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wisata merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu maupun
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu yang bertujuan untuk rek-
reasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara (Sucipto & Zulkifli, 2017). Wisata pantai
memiliki beberapa kategori kegiatan berwisata, salah satunya adalah wisata rekreasi
pantai (Wahab, 1996). Rekreasi pantai merupakan kegiatan yang dilakukan dalam
rangka untuk memulihkan kemampuan fisik dan mental setelah mengalami keletihan
selama bekerja. Rekreasi pantai dapat juga diartikan sebagai salah satu bagian dari
wisata pantai dimana bertujuan untuk mencari kepuasan dan menghilangkan rasa pe-

nat dengan melakukan kegiatan bersantai di pantai.

Setigi Heni. Pantai Setigi Heni merupakan pantai yang memiliki keindahan dan
memiliki daya tarik, seperti panorama sunset-nya dan beberapa pohon setigi di seki-
tarnya yang menjadi daya tarik di Pantai Setigi Heni. Daya tarik wisata meru-pakan
salah satu penunjang wisatawan wisata tersebut. Berdasarkan konsep ekowi-sata ba-
hari dapat dikelompokkan sebagai wisata pantai, yaitu kegiatan wisata yang men-
gutamakan sumber daya pantai seperti rekreasi, berenang, dan menikmati

pemandangan.

Salah satu kawasan pesisir yang berada di Kalianda Lampung Selatan yang sangat
berpotensi dijadikan wisata pantai adalah Pantai Setigi Heni. Pantai ini berada di
Desa Canggung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Panjang pantai

(hamparan pasir) Setigi Heni mencapai 250 m, wilayah pantai ini sangat strategis dan



memiliki karakteristik unik tersendiri, yaitu mempunyai pohon setigi yang menge-
lilingi pantai tersebut dengan jarak antar pohon setigi dengan pantai yaitu 40 meter.
Pantai Setigi Heni dibuka pada tahun 2021 dan masih berlangsung pada saat ini.
Pengunjung yang berwisata ke Pantai Setigi Heni sebagian merupakan wisatawan lo-
kal. Pantai Setigi Heni memiliki keindahan alam yang sangat bagus dengan pasir
berwarna putih dan air yang jernih. Selain itu, terdapat banyak pepohonan setigi
menambah suasana asri di sekitar pantai, namun belum banyak dikenal oleh mas-
yarakat pada saat itu. Biasanya wisatawan yang berkunjung di pantai ini dapat me-
nikmati berbagai kegiatan wisata seperti berkemah, berjalan santai di tepi pantai, ber-
jemur, menikmati pemandangan, ataupun sekedar bersantai dan berfoto. Kegiatan
wisata di kawasan pantai pada umumnya lebih mengutamakan keuntungan ekonomi,
yaitu bagaimana menarik wisatawan sebanyak-banyaknya tanpa mem-perhatikan
daya dukung lingkungan. Menurut Effendi (2003), apabila suatu kawasan wisata su-
dah tidak mampu lagi menampung jumlah wisatawan (melebihi daya dukung kawa-
san), maka akan terjadi penurunan atau degradasi kualitas lingkungan. Aspek yang
paling penting dalam konsep pemanfaatan sumber daya alam untuk tujuan wisata ada-
lah kesesuaian sumber daya dan daya dukung kawasan yang mendukung kegiatan
wisata (Hutabarat et al,. 2009). Data dan informasi atau kajian ilmiah yang memadai
mengenai tingkat kesesuaian kawasan dan daya dukung lingkungan belum ada, se-
hingga dikhawatirkan dapat memengaruhi kenyamanan dan keamanan atau kesela-
matan pengunjung yang sebenarnya menjadi acuan dalam pe-ngelolaan dan pengem-
bangan suatu kawasan wisata. Kajian terkait analisis kese-suaian dan daya dukung
wisata pantai diperlukan agar potensi sumber daya dapat dimanfaatkan dan dikelola
secara berkelanjutan, untuk dijadikan objek wisata pantai. Potensi wisata Pantai Seti-
gi Heni diharapkan dapat dioptimalkan tanpa mengganggu kelestarian lingkungan di

pantai tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

(1) Berapa besar indeks kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai di Pantai Setigi
Heni untuk kegiatan wisata pantai?



(2) Berapa besar daya dukung wisata Pantai Setigi Heni untuk kegiatan wisata pan-
tai?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Menentukan indeks kesesuaian wisata di Pantai Seti Heni Kalianda Lampung
Selatan.

(2) Menganalisis daya dukung wisata Pantai Setigi Heni sebagai kawasan wisata

pantai.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian tentang kesesuaian wisata alam dan
daya dukung Pantai Seti Heni sebagai kawasan wisata pantai bagi pengembangan
dan pengelolaan lebih baik. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan re-
ferensi bagi penelitian lanjutan terkait pengembangan wisata Pantai Setigi Heni oleh
pemerintah daerah. Pemerintah daerah dapat menggunakan hasil penelitian sebagai
bahan acuan dalam merumuskan berbagai kebijakan dalam perencanaan dan penge-
lolaan kawasan wisata Pantai Setigi Heni. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan masukan bagi pengelola ka-

wasan wisata pantai.

1.5 Kerangka Pikiran

Provinsi Lampung memiliki berbagai destinasi wisata yang sangat menarik untuk di-
kunjungi, salah satunya yaitu Pantai Setigi Heni yang berlokasi di Desa Canggung,
Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. Pantai Setigi Heni menawarkan
pesona keindahan pantai yang sangat memanjakan mata dengan hamparan pasir pu-
tih, ombak yang tenang, dan ekosistem pantai yang masih asri, sehingga membuat
ka-wasan pantai di pantai ini layak untuk dikembangkan menjadi ekowisata yang
mena-rik. Perlu diketahui parameter fisika dan biologi Pantai Setigi Heni, seperti
kecerahan,kecepatan arus, kedalaman, biota berbahaya, kemiringan pantai, lebar pan-
tai, tipe pantai, material dasar perairan, dan ketersediaan air tawar. Oleh karena itu,

agar kondisi fisik pantai serta ekosistem sekitar pantai tetap terjaga, perlu adanya



pengelolaan pantai yang optimal. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis ke-
sesuaian ekosistem pantai untuk dijadikan ekowisata pantai kategori rekreasi pantai
dan untuk menganalisis daya dukung kawasan pantai untuk dijadikan ekowisata.

Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Pantai Setigi Heni

A4

Kondisi lingkungan

A2

Parameter fisika: Parameter biologi: Kondisi sosial
-Kemiringan pantai Biota berbahaya ekonomi

-Kecepatan arus
-Kecerahan
-Ketersediaan air tawar
-Lebar pantai

-Tipe pantai
-Kedalaman

-Material dasar perairan

y

Kesesuaian wisata di Pantai Setigi Heni

\ 4
Daya dukung kawasan wisata

Y

Analisis kesesuaian dan daya dukung
wisata pantai

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Wisata

Wisata merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu maupun
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu yang bertujuan untuk rek-
reasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara (Sucipto & Zulkifli, 2017). Kegiatan
wisata dapat bermacam-macam, salah satunya yaitu wisata pantai dan wisata bahari.
Wisata pantai lebih mengutamakan sumber daya pantai dan budaya masyarakat pan-
tai seperti halnya rekreasi, olahraga, dan menikmati pemandangan, sedangkan wisata
bahari sebagai suatu kegiatan wisata yang lebih mengutamakan aspek sumber daya
bawah laut dan dinamika air laut.

Kebutuhan kegiatan akan sumber daya alam semakin meningkat seiring dengan ber-
tambah banyaknya sumber daya yang mengalami degradasi, baik secara kualitas
maupun secara kuantitas. Kegiatan industri dan pembangunan sering menimbulkan
gangguan terhadap sumber daya dan lingkungan pesisir sehingga menyebabkan
ketersediaan sumber daya alam mengalami penurunan yang cukup signifikan dan

disertai dengan tingkat ancaman degragasi yang tinggi (Yulianda, 2019).

Kegiatan wisata sangat beragam, salah satunya yaitu wisata perairan. Wisata perairan
sebagai suatu kegiatan yang mengandalkan objek sumber daya perairan, baik perair-
an daratan, pesisir, dan laut sebagai objek wisata. Ekowisata perairan merupakan

suatu konsep dalam memanfaatkan berkelanjutan sumber daya perairan dengan



sistem pelayanan jasa lingkungan yang mengutamakan sumber daya alam pesisir se-
bagai objek pelayanannya. Hal yang paling mendasar dalam konsep pemanfaatan
sumber daya wisata tersebut adalah kesesuaian sumber daya dan daya dukung (car-

ring capacity) yang dapat mendukung kegiatan wisata perairan (Yulianda, 2019).

Wisata bahari merupakan salah satu daya tarik wisata yang secara keseluruhan dapat
dikembangkan dan dikelola bagi wilayah yang memiliki potensi kekayaan alam be-
rupa laut atau pantai. Wisata bahari juga dapat diartikan sebagai suatu aktivitas per-
jalanan yang berkaitan dengan laut atau perairan. Aktivitas wisata bahari dapat beru-
pa menikmati keindahan alam maupun melakukan aktivitas olahraga terkait air.
Selain memiliki peranan sebagai aspek ekonomi, wisata bahari juga hendaknya ber-
prinsip pada kelestarian alam, seperti tidak merusak lingkungan dan mencemari

ekosistem laut atau perairan (Muljadi & Warwan, 2014).

Keberadaan dari wisata bahari dapat menjadi alternatif bagi suatu daerah untuk me-
ningkatkan sumber pendapatan daerahnya. Beberapa penelitian juga dapat memberi-
kan peran wisata sebagai peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, seperti
halnya tingkat pendapatan masyarakat, kesempatan untuk bekerja, harga-harga pa-

ngan, dan jasa akomodasi wisata di suatu wilayah (Hiariey & Sahusialawane, 2013).

Hasil penelitian Nastiti & Umilia (2013), menunjukkan bahwa beberapa faktor yang
dapat memengaruhi perkembangan wisata bahari dapat meliputi daya tarik wisata,
ketersediaan sarana dan prasarana penunjang aktivitas wisata, partisipasi masyarakat
setempat, keberadaan dan peran kelembagaan pariwisata, kesempatan investasi, ku-
alitas lingkungan, perlindungan sumber daya, kebijakan pemerintah, dan pemasaran.
Berikut ini merupakan kegiatan wisata bahari di antaranya:

2.2 Ekowisata

Wisata alam atau sering disebut ekowisata merupakan suatu perjalanan menuju tem-
pat tertentu untuk menikmati keindahan alam tanpa sentuhan pembangunan. Kein-
dahan alam berupa fenomena alam, air terjun, deburan ombak, sunyinya suasana gua,

hijaunya hutan, dan kehidupan sosial budaya masyarakat pedalaman yang belum



tersentuh teknologi modern. Tujuan ekowisata bagi wisatawan adalah untuk me-
ngagumi dan menikmati pemandangan alam dengan hewan-hewan serta budaya di
tempat tersebut (Nandi, 2005).

Kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh masyarakat pada tempat-tempat alami
memberikan kontribusi terhadap kelestarian alam serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat merupakan definisi ekowisata alam. Ekowisata merupakan kon-
sep pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan bertujuan untuk mendukung
upaya-upaya pelestarian lingkungan. Selanjutnya pengembangan ekowisata juga da-
pat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata alam, sehingga
memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat dan pemerintah setempat (Lubis,
2018).

Menurut Fandeli & Mukhlison (2000), ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang
bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami (natural area) yang
memberikan manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi
masyarakat setempat. Ekowisata alam di dalam kawasan konservasi bertujuan untuk
melestarikan keanekaragaman hayati ekosistemnya dan memperoleh penghasilan un-
tuk kepentingan kawasan. Oleh sebab itu, ekowisata merupakan bentuk perjalanan

wisata yang bertanggung jawab (Lubis, 2018).

2.2.1 Rekreasi Pantai

Wahab (1996) menyatakan rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka
untuk memulihkan kemampuan fisik dan mental setelah mengalami keletihan selama
bekerja. Rekreasi pantai dapat diartikan sebagai salah satu bagian dari wisata pantai
dimana bertujuan untuk mencari kepuasan dan menghilangkan rasa penat dengan

melakukan kegiatan bersantai di pantai.

Secara umum rekreasi pantai berfungsi sebagai refreshment dan relaksasi tenaga dan
pikiran manusia dari kesibukan sehari-harinya. Kebutuhan akan privasi menjadikan

manusia mencari tempat untuk melampiaskan kelelahan yang dialami dalam



kehidupan sehari-hari. Salah satu sarana untuk melampiaskan rasa lelah tersebut ada-
lah dengan bermain-main di tempat yang terbuka, dekat dengan lingkungan alam.
Kondisi alam pantai merupakan sarana yang sangat cocok untuk dijadikan sebagai

sarana bagi kepentingan manusia tersebut.

2.2.2 Berenang

Renang merupakan suatu jenis olahraga yang dilakukan di air tawar maupun air laut
dengan berupaya untuk mengangkat tubuhnya (Badruzaman, 2011). Renang lebih
populer sebagai kegiatan untuk kepentingan rekreasi, seperti di daerah pantai, danau,
atau sungai yang alamiah, namun pada umumnya renang merupakan upaya menga-

pungkan atau mengangkat tubuh ke atas permukaan air.

2.2.3 Berjemur

Berjemur merupakan salah satu kegiatan rekreasi pantai yang dilakukan di sepanjang
pantai untuk menikmati keindahan dan kenyamanan alami dari kombinasi cahaya ma-
tahari, laut, pantai berpasir, dan bermeditasi. Menurut Aditya (2015) berjemur adalah
suatu usaha untuk mendapatkan sinar matahari pada pagi maupun sore hari dengan
cara berbaring, duduk atau tidur di bawah sinar matahari. Rekreasi ini sering diaso-
siasikan dengan tiga "S" (sun, sea, sand), artinya jenis pariwisata yang menyediakan
keindahan dan kenyamanan alami dari kombinasi cahaya matahari, laut, dan pantai
berpasir bersih.

2.2.4 Selam

Diving (penyelaman) adalah kegiatan yang dilakukan di bawah permukaan air untuk
mencapai tujuan tertentu dengan atau tidak meggunakan alat. Dalam kegiatan penye-
laman hal yang sangat penting untuk diperhatikan adalah penguasaan terhadap alat

dan perlengkapan yang digunakan (Fitriani & Suparman, 2016).

Berdasarkan sejarah penyelaman, tidak diketahui kapan manusia pertama kali me-
nyelam. Bahkan manusia primitif telah melakukan penyelaman walaupun hanya
dengan teori sederhana. Awalnya penyelaman dilakukan hanya dengan menahan na-

pas tanpa bantuan alat dan untuk mempercepat mencapai dasar biasanya manusia



loncat dari ketinggian sambal memeluk batu lalu melepaskan setelah mencapai keda-
laman yang diinginkan, kemudian berenang bergerak sesuai tujuan. Alat bantu peng-
lihatan yang digunakan juga dibuat secara tradisional berupa kaca mata renang yang

bingkainya terbuat dari bambu, biji kenari atau kayu (Hadi, 1991).

Penyelaman dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pengamatan terhadap biota laut,
penelitian, kegiatan perawatan ringan pada kapal, kegiatan pencarian, dan kegiatan
wisata bawah laut (underwater tourism) yang menghasilkan devisa bagi negara
(Hadi, 1991). Scuba diving merupakan kegiatan wisata bahari yang dapat membantu
perekonomian. Kegiatan wisata scuba diving diperkirakan menyumbang $AUD 1,7
miliar pada tahun 1994 di Australia (Musa & Dimmock, 2012).

2.2.5 Snorkeling

Snorkeling adalah kegiatan yang bertujuan untuk melihat, mengamati, serta menik-
mati keindahan taman bawah laut, seperti terumbu karang dan ikan-ikan eksotis. Ke-
giatan ini dilakukan dengan cara berenang gerakan bernapas, posisi wajah menghadap
ke bawah dengan bantuan alat seperti snorkel, masker, dan fins (Caniago, 2011).
Snorkel adalah selang gerakan yang bentuknya menyerupai huruf J yang dilengkapi

alat penutup mulut pada bagian bawahnya (Fitriani & Suparman, 2016).

Snorkel berfungsi sebagai alat bantu untuk bernapas dengan mulut tanpa harus meng-
angkat wajah ke permukaan air. Masker selam adalah alat bantu yang berbentuk sep-
erti kacamata besar yang melindungi sebagian wajah (mata hingga hidung) yang ber-
fungsi sebagai jendela kedap air yang membantu penyelam atau perenang melihat
dengan jelas di bawah air. Fins renang atau kaki katak merupakan sepatu karet yang
bagian ujung kakinya membentuk seperti sirip (Fitriani & Suparman, 2016). Snorke-
ling bisa saja dilakukan tanpa menggunakan kaki katak, namun alat ini dapat mem-
bantu mobilitas dan menambah efektivitas gerakan dengan usaha yang minimal. Un-
tuk mereka yang tidak memiliki alat snorkeling juga tidak menjadi kendala. Hal ini
disebabkan sudah banyak jasa penyewaan untuk alat tersebut (Fitriani & Suparman,
2016).
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2.3 Wisatawan

Menurut Suryadana (2013), seseorang bisa dikatakan wisatawan jika ia melakukan
perjalanan dengan mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan tujuan berlibur, ber-
bisnis, berolahraga, berobat, dan bahkan menuntut ilmu. Berbanding lurus dengan
pernyataan sebelumnya, Yoeti (2006) mendefinisikan wisatawan sebagai siapapun
yang melakukan perjalanan ke destinasi yang bukan merupakan tempat tinggalnya
untuk sementara waktu dengan alasan apapun tanpa memiliki jabatan atau pekerjaan

di tempat yang ia kunjungi.

Syam (2010), mengklasifikasikan jenis-jenis wisatawan dari ruang lingkup dimana
perjalanan wisata dilakukan, sebagai foreign tourist, foreign domestic tourist, dan
domestic tourist. Foreign tourist diartikan sebagai orang asing yang melakukan per-
jalanan wisata di negara bukan tempat tinggal maupun asalnya, sedangkan foreign
domestic tourist didefinisikan sebagai orang asing yang tinggal di suatu negara yang
bukan tempat asalnya dan melakukan perjalanan wisata di daerah tempat dia tinggal.
Domestic tourist dijelaskan sebagai seseorang yang melakukan perjalanan wisata

hanya dalam batas wilayah negaranya.

2.4 Pantai

Pantai adalah bagian wilayah pesisir yang bersifat dinamis, artinya ruang pantai
(bentuk dan lokasi) berubah dengan cepat sebagai respon terhadap proses alam dan
aktivitas manusia (Solihuddin, 2011). Menurut (Triatmodjo, 1999) pantai merupakan
batas antara darat dan laut, diukur pada saat pasang tertinggi dan surut terendah,
dipengaruhi oleh fisik laut dan sosial ekonomi bahari, sedangkan ke arah darat di-
batasi oleh proses alami dan kegiatan manusia di lingkungan darat.

Wilayah pantai dipengaruhi sifat-sifat seperti pasangsurut air laut, angin kencang,
dan kondisi tanah berpasir sebagai wilayah peralihan,ekosistem pantai memiliki
struktur komunitas yang khas dibandingkan dengan ekosistem lainnya (Sugiarto &
Ekariyono, 1996).
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Bagian kawasan pesisir yang paling produktif adalah wilayah muka pesisir atau pan-
tai. Daerah pantai adalah suatu kawasan pesisir beserta perairannya dimana daerah
tersebut masih terpengaruh, baik oleh aktivitas darat maupun laut (Pratikto et al.,
1997).

Menurut Hutabarat et al., (2009) bahwa tipe pantai dapat dibedakan berdasarkan tipe
substrat yang membentuk hamparan pantainya, yaitu pantai berpasir, pantai berlum-

pur, dan pantai berbatu.

(1) Pantai Berpasir
Pantai pasir umumnya terdiri dari batu kuarsa dan feldspar, bagian yang pa-
ling banyak dan paling keras sisa-sisa pelapukan batu di gunung. Pada daerah
tertentu seperti bila di depannya tedapat habitat terumbu karang, maka pasir
didominasi oleh sisa-sisa pecahan terumbu karang yang berwarna putih. Pan-
tai yang berpasir dibatasi hanya di daerah dimana gerakan air yang kuat
mengangkut partikel yang halus dan ringan. Umumnya pantai berpasir ter-
dapat di seluruh dunia dan lebih dikenal daripada pantai berbatu. Hal ini di-
sebabkan pantai berpasir merupakan tempat yang dipilih untuk melakukan
berbagai aktivitas rekreasi (Nybakken, 1992). Total bahan organik dan orga-
nisme hidup di pantai yang berpasir jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
jenis pantai lainnya (Dahuri et al., 2004). Menurut Islami (2003), peruntukan
pantai dengan substrat pasir hitam adalah boating, sedangkan pantai berpasir
putih lebih bervariasi, seperti boating, selancar, renang, snorkeling, dan di-
ving. Parameter utama bagi daerah pantai berpasir adalah pola arus yang akan
mengangkut pasir yang halus, gelombang yang akan melepaskan energinya di
pantai, dan angin yang juga merupakan pengangkut pasir (Dahuri et al.,
2004).

(2) Pantai Berlumpur
Pantai berlumpur hanya terbatas pada daerah intertidal yang benar-benar ter-
lindung dari aktivitas laut terbuka. Perbedaan yang utama dengan pantai pasir

terbuka adalah bahwa pantai berlumpur tidak dapat berkembang dengan
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hadirnya gerakan gelombang. Partikel sedimen pantai berlumpur butirannya
lebih halus dengan ketebalan sedimen yang bervariasi. Daerah ini terbentuk
bila pergerakan air rendah, maka kemiringan pantai berlumpur cenderung un-
tuk lebih datar daripada pantai berpasir. Menurut Nybakken (1992) pantai ber-
lumpur terdapat diberbagai tempat, sebagian di teluk yang tertutup, gobah,
pelabuhan dan terutama estuaria.

(3) Pantai Berbatu
Pantai berbatu merupakan pantai dengan topografi yang berbatu-batu
memanjang ke arah laut dan terbenam di air (Dahuri et al., 2004). Batu yang
terbenam di air ini menciptakan suatu zonasi habitat karena adanya perubahan
naik turunnya permukaan air laut akibat proses pasang yang menyebabkan
adanya bagian yang selalu tergenang air, selalu terbuka terhadap matahari ser-
ta zonasi, di antaranya yang tergenang pada pasang naik dan terbuka pada pa-
sang surut. Menurut Nybakken (1992) pantai berbatu yang tersusun dari ba-
han yang keras merupakan daerah yang paling padat mikroorganismenya dan
mempunyai keragaman terbesar baik untuk spesies hewan maupun tumbuhan.
Keadaan ini berlawanan dengan pantai berpasir dan berlumpur yang hampir
tandus. Bahwa pantai berbatu menjadi habitat berbagai jenis moluska, bintang
laut, kepiting, anemone, dan juga ganggang laut.

2.5 Wilayah Pesisir

Wilayah pesisir sebagai daerah pertemuan antara darat dan laut, ke arah darat dapat
meliputi daratan baik kering maupun terendam oleh air yang masih dipengaruhi oleh
sifat-sifat laut seperti halnya pasang surut air laut, angin laut dan pe-rembesan air
asin. Ke arah laut dapat mencakup bagian laut yang masih dapat dipengaruhi oleh
proses alami yang terjadi di darat, seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun
yang disebabkan kegiatan manusia, seperti pertanian dan pencemaran (Abdullah,
2015).

Wilayah pesisir diartikan sebagai suatu wilayah perairan antara daratan dan lautan

dimana ke arah darat adalah jarak secara arbiter dan rata-rata pasang tertinggi dan
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batas ke arah laut adalah yurisdiksi wilayah propinsi atau state di suatu negara
(Dahuri, 2013). Kawasan pesisir merupakan wilayah peralihan antara daratan dan
perairan laut. Secara fisiologi didefinisikan sebagai wilayah antara garis pantai hing-
ga ke arah daratan yang masih dipengaruhi pasang surut air laut, dengan lebar yang
ditentukan oleh kelandaian pantai dan dasar laut, serta dibentuk oleh endapan lem-

peng hingga pasir yang bersifat lepas dan kadang materinya berupa kerikil.

2.6 Indeks Kesesuaian Wisata

Analisis kesesuaian (suitability analysis) lahan dimaksudkan untuk mengetahui ke-
sesuaian lahan wisata pantai secara spasial dengan menggunakan konsep evaluasi
lahan (Ramadan et al., 2015). Kawasan dapat digunakan sebagai objek wisata pantai.
Analisis data menggunakan matriks kesesuaian atau Indeks Kesesuaian Wisata
(IKW) yang disusun berdasarkan kepentingan setiap parameter untuk mendukung
kegiatan pada daerah tersebut. Analisis kesesuaian wisata merupakan analisis yang
dimaksudkan untuk mengetahui kesesuaian wisata pada suatu kawasan dalam peng-

gunaan lahan pada kawasan tersebut (Yulianda, 2007).

Menurut Sukandar et al., (2017) menyebutkan bahwa analisis kesesuaian (suitability
analysis) dimaksudkan untuk mengetahui kesesuaian lahan wisata pantai secara spa-
sial dengan menggunakan konsep evaluasi lahan. Parameter yang digunakan berupa
parameter fisik yang dihubungkan dengan kondisi geomorfologi dan biologi yang ter-
dapat pada kawasan tersebut. Penentuan kesesuaian berdasarkan perkalian skor dan

bobot diperoleh dari setiap parameter.

2.7 Daya Dukung Kawasan Wisata

Konsep daya dukung ekowisata mempertimbangkan dua hal, yaitu kemampuan alam
untuk mentolerir gangguan atau tekanan dari manusia dan standar keaslian sumber
daya alam. Pemanfaatan pulau-pulau kecil secara optimal dan lestari dapat terwujud
apabila memenuhi tiga persyaratan ekologis, seperti keharmonisan spasial, kapasitas
asimilasi dan daya dukung lingkungan, dan pemanfaatan potensi sesuai daya

dukungnya. Keharmonisan spasial berhubungan dengan bagaimana menata suatu
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kawasan pulau-pulau kecil bagi peruntukan pembangunan (pemanfaatan sumber
daya) berdasarkan kesesuaian (suitability) lahan (pesisir dan laut) dan keharmonisan

antara pemanfaatan.

Daya dukung (carrying capacity) merupakan salah satu variabel penting yang perlu
mendapat perhatian khusus dalam upaya pemanfaatan sumber daya alam dan ling-
kungan sesuai ukuran kemampuannya agar tetap lestari dan berkelanjutan. Daya
dukung bagaikan faktor pembatas (limiting factor) yang dapat membatasi berbagai
aktivitas manusia dalam memanfaatkan sumber daya sesuai kemampuannya agar ti-
dak terjadi kemerosotan (Solarbesain, 2009). Daya dukung wisata menunjukkan
tingkat maksimum pengunjung yang menggunakan dan berhubungan dengan infra-
struktur yang dapat ditampung suatu wilayah. Jika daya dukung melampaui, akan
mengakibatkan kemerosotan sumber daya di wilayah, mengurangi kepuasan pengun-
jung atau berdampak merugikan pada aspek sosial, dan ekonomi. Pengertian daya
dukung wisata saat ini meliputi empat komponen dasar yaitu biofisik, sosial budaya,

psikologi, dan manajerial (Angamanna, 2005).

Menurut Yulianda (2010), daya dukung merupakan abilitas untuk mendapati wisa-
tawan perihal pemakaian sumber daya alam begitu optimal dan berkesinambungan
serta tidak adanya kerusakan lingkungan. Daya dukung perihal wilayah dimaknai
dengan rasa nyaman pengunjung dalam melaksanakan aktivitas berwisata. hal ini ju-
ga dipengeruhi oleh jam operasional daerah dan waktu yang dihabiskan oleh pengun-

jung tersebut dalam melakukan kegiatan berwisata (Pangemanan et al., 2012).

2.7.1 Daya Dukung Kawasan

Daya dukung kawasan adalah konsep dasar dalam pengelolaan sumber daya alam
yang memiliki batas penggunan suatu area yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
alam untuk daya tahan terhadap lingkungan (Resmiati, 2017). Faktor geobiofisik di
lokasi wisata alam memengaruhi kuat rupanya suatu ekosistem terhadap daya du-
kung kawasan, ekosistem yang kuat mempunyai daya dukung yang tinggi yaitu dapat

menampung jumlah wisatawan yang besar. Daya dukung objek wisata adalah
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kemampuan suatu objek wisata dalam menampung wisatawan pada ruang dan waktu
tertentu, yang didukung oleh sosial ekonomi, sosial budaya, dan biogeofisika dari
suatu lokasi tanpa menurunkan kualitas lingkungan dan kepuasan wisatawan dalam

menikmati objek wisata (Siswantoro, 2012).

Pengukuran daya dukung sangat penting untuk pariwisata yang berkelanjutan (sus-
tainable rourism), terutama di taman wisata alam yang merupakan kawasan kon-
servasi yang memiliki fungsi melindungi, mengawetkan dan memanfaatkan sumber
daya alam hayati secara berkelanjutan, untuk mengurangi kerusakan lingkungan aki-
bat kegiatan wisata yang dilakukan, menurut Kemenparekraf (2020) prinsip sustain-
able rourism yaitu memanfaatkan sumber daya lingkungan secara optimal dengan
tetap menjaga ekologi dan konservasi, menghormati keaslian budaya dan komunitas

mas-yarakat serta memastikan operasi jangka panjang (Resmiati, 2017).

2.7.2 Daya Dukung Sosial

Konsep daya dukung sosial pada suatu kawasan merupakan gambaran dari persepsi
seseorang dalam menggunakan ruang pada waktu yang bersamaan, atau persepsi pe-
makai kawasan terhadap kehadiran orang lain secara bersama dalam memanfaatkan
suatu area tertentu. Konsep ini berkenaan dengan tingkat confortability atau kenya-
manan dan apresiasi pemakai kawasan karena terjadinya atau pengaruh overcrowd-

ing pada suatu kawasan.

Daya dukung sosial suatu kawasan dinyatakan sebagai batas tingkat maksimum, da-
lam jumlah dan tingkat penggunaan, dalam suatu kawasan dimana dalam kondisi
yang telah melampaui batas daya dukung ini akan menimbulkan penurunan dalam
tingkat dan kualitas pengalaman atau kepuasan pengguna pada kawasan tersebut.
Daya dukung sosial di bidang pariwisata dipengaruhi oleh keberadaan infrastruktur
wisata, attitude pengunjung, dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat suatu
kawasan wisata (MacLeod & Cooper, 2005). Daya dukung sosial merupakan batas
tingkat maksimum dalam jumlah dan tingkat penggunaan yang akan menimbulkan

penurunan tingkat kualitas pengalaman/kepuasan pengunjung di pulau-pulau kecil.
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Terganggunya pola, tatanan atau sistem kehidupan dan sosial budaya manusia (indi-
vidu, kelompok) pemakai ruang tersebut, yang dapat dinyatakan sebagai ruang sosi-
alnya, juga merupakan gambaran telah terlampauinya batas daya dukung sosial ruang
tersebut. Pada kegiatan pariwisata, terlampauinya daya dukung menyebabkan dam-

pak yang mengganggu kenyamanan atau kepuasan pemakai kawasan/ruang ini.

2.7.3 Daya Dukung Ekonomi

Daya dukung ekonomi ini menggunakan pendekatan pendapatan masyarakat di ka-
wasan wisata pantai sehingga diperoleh gambaran umum tingkat ekonomi masya-
rakat lokal. Davis dan Tisdell (1995), nilai daya dukung ekonomi suatu kawasan
wisata pantai masih dapat ditingkatkan melalui pengelolaan yang efektif dan optimal
(dari sisi pengelolaan kawasan wisata pantai) dan peningkatan pengetahuan wisata-
wan. Peningkatan pengetahuan tentang ekowisata bahari, terutama kegiatan wisata
selam, distribusi dan rotasi setiap penyelaman, pengaturan ruang dan waktu bagi
snorkeler fotografer bawah laut. Kombinasi keduanya diharapkan dapat memper-
tahankan dan meningkatkan eksistensi objek wisata bahari dan menghasilkan nilai

ekonomi yang tinggi.



I11. METODOLOGI

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Maret sampai April 2023. Pengambilan
sampel pada metode indeks kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai dilakukan se-
banyak 3 titik, kemudian pada daya dukung kawasan dilakukan pada satu titik di se-
tiap kategorinya. Penelitian iniberlokasi di Pantai Setigi Heni, Desa Canggung, Keca-

matan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan Gambar 2.
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Skala | : 50.000

2. Indikasi Batas Desa Provinsi Lampung

Dikutip Oleh :
Adistya Arini
1914201005

Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai alat pengelola data
dan penyusunan laporan akhir penelitian. Peralatan yang digunakan dalam penelitian

tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan.

No Alat dan Bahan Keterangan

1. Kameradigital Mendokumentasi.

2. Alattulis Menuliskan data atau kuesioner.

3. Roll meter Mengukur panjang, lebar pantai, dan ketersediaan air
tawar dan lainnya.

4.  Secchi disk Mengukur kecerahan pantai.

5. Tiang skala Mengukur kemiringan pantai.

6. GPS Mengetahui titik koordinat.

7. Core sampler Melihat substrat dasar perairan.

8.  Current meter Mengukur kecepatan arus.

9.  Kuesioner Memperoleh data responden.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan dua data, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer digunakan untuk mendapatkan informasi terbaru dan se-
cara langsung dari lapangan pada kawasan penelitian. Data ini diperoleh langsung
dari lapangan dengan cara mengukur kecerahan, tipe pantai, lebar pantai, material
dasar perairan, kecepatan arus, biota berbahaya, ketersedian air tawar, dan kedalam-
an perairan. Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer yang di-
peroleh dari literature, buku, jurnal, website, dan diskusi mendalam dengan staf guna

memperdalam data dan teori.

3.4 Metode Pengambilan Data Ekologi

Pengambilan data penelitian kategori rekreasi pantai ditentukan berdasarkan wilayah
yang sering dikunjungi oleh wisatawan sebagai lokasi kegiatan. Pengambilan data di-

lakukan dengan penentuan titik koordinat menggunakan global pasitioning system
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(GPS), selanjutnya penelitian ini hanya meninjau mengenai kesesuaian wisata pantai

yang mencakup parameter fisika dan biologi.

(1)

@)

Kecepatan Arus

Kecepatan arus yang diukur adalah kecepatan arus permukaan perairan saja. Pe-
ngukuran kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan bola duga bertali yang
memiliki skala ukuran panjang 5 meter. Bola duga diletakkan di permukaan per-
airan, kemudian dicatat waktu tempuh bola duga (t) sampai jarak 5 meter (S) de
ngan menggunakan stopwatch. Kecepatan arus (V) perairan dapat diketahui de-

ngan menggunakan persamaan umum berikut (Yulianda, 2007):

Keterangan :

V : Kecepatan arus (m/s)

S : Jarak yang ditempuh (m)
t : Waktu tempuh (detik)

Kecerahan

Pengukuran kecerahan dapat dilakukan menggunakan secchi disk yang diikat
dengan tali kemudian diturunkan perlahan-lahan ke dalam perairan pada lokasi
pengamatan sampai pada batas dari secchi disk tersebut tidak dapat terlihat,
kemudian diukur panjang tali dan dicatat posisi pengambilan data tersebut.
Kedalaman secchi disk diinterpretasikan menurut Pal et al., (2015), kece-
rahan dapat dihitung dengan melihat kedalaman rata-rata secchi disk masih
dapat terlihat (D;) dan secchi disk sudah tidak telihat (D) atau dengan

menggunakan persamaan:

D> +D.
Kecerahan= —2+—2

Keterangan :
D, : Kedalaman secchi disk saat tidak terlihat

D, : Kedalaman secchi disk saat mulai tampak kembali



(3)

(4)

()
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Lebar Pantali

Menurut Chasanah et al., (2017), pengukuran lebar pantai dilakukan menggu-
nakan rollmeter, yang diukur jarak antara vegetasi terakhir di pantai dengan ba-
tas pasang surut terendah pada saat pengambilan sampel. Daya tarik wilayah
pantai untuk pariwisata adalah keindahan dan keasrian lingkungan se-perti lebar
gisik, dan hutan pantai dengan kekayaan jenis tumbuhan, burung, dan hewan-
hewan lainnya, sehingga untuk pengembangan pariwisata pantai, lebar pantai
sangat memengaruhi keberlanjutan program yang akan dikembangkan
(Yustishar et al., 2012).

Kedalaman

Kedalaman perairan (meter) diukur dengan menggunakan tali plastik yang
diberikan pemberat. Tali plastik yang telah diberi ukuran dimasukkan tegak lu-
rus permukaan ke dalam perairan hingga pertama kali menyentuh substrat. Pe-
ngukuran kedalaman disesuaikan dengan kesesuaian sumber daya untuk setiap
kegiatan wisata. Kemudian skala dicatat sebagai data kedalaman perairan yang

dinyatakan dalam meter (m) (Lelloltery et al., 2016).

Kemiringan Pantai

Kemiringan Pantai diukur menggunakan tiang skala sepanjang 2 meter dan
rollmeter. Pengukuran kemiringan pantai berada di batas pantai teratas dengan
caratiang skala diletakkan secara horizontal, kemudian ujung tongkat diukur
tinggi dari dasar pantai. Jika kemiringan pantai lebih dari 45° maka tidak cocok
untuk dijadikan sebagai tempat wisata. Kemiringan pantai yang baik untuk kes-
esuaianwisata pantai yaitu < 10° (Nugraha et al., 2013). Persamaan untuk meng-

hitung kemiringan pantai adalah:

o = arc tan 2
a = sudut yang dibentuk (°)
Y = jarak antara garis tegak lurus yang dibentuk oleh kayu horizontal
dengan permukaan pasir di bawahnya
X = panjang kayu (2m)



(6)

()

(8)

(9)
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Ketersedian Air Tawar

Ketersediaan air tawar merupakan hal yang sangat penting dalam suatu ke-
hidupan. Tidak hanya sektor rumah tangga, melainkan juga untuk dapat menun-
jang wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata. Pengamatan ketersediaan air
tawar dilakukan dengan cara mengukur jarak antara stasiun penelitian dengan

lokasi dimana sumber air tawar tersedia (Kamah et al., 2013)

Material Dasar Perairan

Material dasar perairan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi
ekosistem perairan dan sangat berpengaruh terhadap sistem kekeruhan perairan
serta dapat digunakan sebagai salah satu penunjang untuk penentuan kelayakan

dalam berbagai aktivitas ekowisata pantai (Juliana & Zeanuri, 2013).

Tipe Pantai

Tipe pantai suatu destinasi wisata dapat dilihat dengan cara pengamatan lang-
sung secara visual. Ramadhan (2014) menyebutkan bahwa dalam pedoman
perencanaan bangunan pengaman di Indonesia diidentifikasikan ada tiga jenis
utama tipe pantai yang dapat dibedakan berdasarkan substrat atau sedimen, ya-

itu: pantai berpasir, pantai berlumpur, dan pantai berkarang.

Biota Berbahaya

Pengamatan biota berbahaya perlu dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak-
nya biota berbahaya yang akan mengganggu pengunjung wisata. Adapun biota
berbahaya bagi pengunjung wisata di antaranya gastropoda, karang api, landak

laut, bulu babi, ubur-ubur, anemon, dan ular laut (Wabang et al., 2017).

(10) Penutupan lahan

Pengukuran penutupan lahan dapat dilakukan dengan cara observasi pada setiap
stasiun. Penutupan lahan kesesuai pantai dibagi menjadi lahan terbuka, kelapa,

semak belukar, pemukiman, dan pelabuhan.
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3.5 Wawancara dan Kuesioner

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang bersumber pada dokumentasi
tertulis, sesuai dengan keperluan penelitian sekaligus sebagai perlengkapan untuk
mencari data-data yang obyektif. Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar
pertanyaan. Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dibuat sebelum-
nya dan dijawab oleh responden (Carolina, 2017). Pemilihan responden dilakukan
dengan menggunakan persamaan Sovin. Responden harus berusia minimal 16 tahun
karena responden yang diambil merupakan usia produktif, pendidikan responden
minimal SMP karena perbedaan tingkat pendidikan setiap responden berpengaruh
terhadap pola pikir dan partisipasi, baik dalam pengelolaan maupun menjaga keber-
adaan wisata alam. Persamaan Slovin menurut Armansyah (2019), yaitu untuk

menentukan sampel responden adalah:

n=—->~ _
" 1+N(e)?

Keterangan:

n= ukuran sampel/jumlah responden

N= ukuran populasi

e= persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa

ditoleransi, yaitu e= 0,05

Tabel 2. Responden penelitian Pantai Setigi Heni

No Karakteristik responden Populasi (orang) Sampel (orang)
1 M:r?iyarakat sekitar Pantai Setigi 1.760 32
2 Wisatawan Pantai Setigi Heni/tahun 8.400 34

Jumlah 10.160 66
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3.6 Analisis Data
Analisis data yang akan digunakan pada penelitian adalah analisis kesesuaian wisata,

daya dukung wisata, dan kondisi sosial ekonomi.
3.6.1 Analisis Kesesuaian Wisata

Kegiatan wisata yang akan dikembangkan pada suatu kawasan mempunyai persya-
ratan sumber daya dan lingkungan yang disesuaikan antara peruntukannya dengan
potensi sumber daya yang dimiliki oleh kawasan tersebut. Hal ini dapat dianalisis de-
ngan menggunakan indeks kesesuaian wisata (IKW) (Yulianda, 2007). Berdasarkan
Yulianda (2007) persamaan yang digunakan untuk menghitung indeks kesesuaian

wisata adalah:

Ni

IKW:Z( )x100%

maks

Keterangan :

IKW : Indeks Kesesuaian Wisata

N; - Nilai parameter ke-i (bobot x skor)
Nmaks : Nilai maksimum dari suatu kategori wisata

Kesesuaian sumber daya pantai sangat disyaratkan untuk pengembangan wisata pan-
tai. Kesesuaian wisata pantai kategori rekreasi mempertimbangkan sepuluh parame-

ter dengan empat klasifikasi penilai Tabel 3.

Tabel 3. Matriks kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai

No  Parameter Bobot S1  Sko S2 Skor S3  Skor N Skor
r
1 Tipe pantai 0,200 Pasir 3 Pasir 2 Pasir 1 Lumpur, 0
putih putih, Hitam Berbatu,
Pecahan Sedikit terjal
Karang terjal
2 Lebar 0,200 >15 3  10-<15 2 3-<10 1 <3 0
Pantai (m)
3 Material 0,170  Pasir 3  Kerang 2 Pasir 1 Lumpur, 0
dasar Berpasir Ber- lumpur

perairan lumpur Berpasir




Tabel 3. Matriks kesesuaian wisata kategori rekreasi pantai (lanjutan)
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No  Prameter  Bobot Sl Skor S2 Skor S3 Skor N Skor

4 Kedalaman 0,125 0-3 3 >3-6 2 >6-10 1 >10 0
(m)

5  Kecerahan 0,125 >80 3 >50-80 2 20-50 1 <20 0
(%)

6 Kecepatan 0,080 0-17 3 17-34 2 34-51 1 >51 0
arus (m/s)

Kemiringan 0,080 <10 3 10-25 2 >25-45 1 >45 0

7 pantai (%)

8 Penutupan 0,010 Kelapa, 3 semak, 2 Be- 1 Bakau, 0
lahan pohon belukar, lukar Pem-
pantai setigi, savanna tinggi ukiman,

lahan Pelabuha
terbuka n

9 Biota 0,005 Tidak 3 Bulu 2 Bulu 1 Bulu 0
berbahaya Ada babi babi, babi,

ikan ikan
pari pari,
lepu, hiu

10 Ketersedi- 0,005 <0,5 >0,5-1 2 >1-2 1 >2 0
aan air ta-
war

Sumber: Yulianda (2019)

Kelas kesesuaian lahan wisata rekreasi pantai dibagi dalam empat kategori yang
dapat dilihat pada Tabel 4 di bawabh ini.

Tabel 4. Kategori kesesuaian wisata

No Kategori Nilai Kesesuaian Wisata
1  Sangat sesuai >2,5

2 Sesuai 20<-<25

3 Tidak sesuai 1<-<2.0

4  Sangat tidak sesuai <1

Sumber:Yulianda (2019)

Pembobotan bertujuan untuk memberi perbedaan besar kecilnya variabel yang satu
dengan variabel lain terhadap kelas kesesuaian lahan. Penilaian antarkelas sesuai

sampal kelas tidak sesuai diberikan tingkatan dari nilai terbesar ke terkecil.
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Pembobotan dan nilai tersebut bertujuan mencari besarnya skor dari penggabungan

beberapa variabel sehingga dapat ditentukan perbedaan skor antar kelas yang

kemudian digunakan untuk memberikan Kklasifikasi kesesuaian lahan dari sangat

sesuai sampai tidak sesuai. Adapun sistem pembobotan kesesuaian lahan dapat di-

jelaskan sebagai berikut:

S1: Sangat sesuai (highly suitable), yakni perairan sangat sesuai untuk pengembangan
suatu bentuk pemanfaatan tanpa adanya faktor pembatas yang serius atau hanya

mempunyai pembatas yang kurang berarti dan tidak berpengaruh nyata.

S2: Sesuai (suitable), yakni perairan cukup sesuai untuk pengembangan suatu bentuk
pemanfaatan tertentu dengan adanya faktor pembatas, namun faktor pembatas
tersebut dapat dihilangkan atau dikurangi melalui pemanfaatan teknologi.

S3: Tidak sesuai, yakni perairan sesuai untuk pengembangan suatu bentuk peman-

faatan tertentu dengan adanya faktor pembatas yang serius.

N: Sangat tidak sesuai (not suitable), yakni perairan benar-benar tidak sesuai untuk
suatu bentuk pemanfaatan tertentu karena banyak dan besarnya kendala fisik ka-
wasan tersebut, sehingga tidak mungkin untuk mengembangkan kegiatan wisata

secara lestari.
3.6.2 Daya Dukung Kawasan

Metode yang diperkenalkan untuk menghitung daya dukung pengembangan ekowi-
sata alam adalah dengan menggunakan konsep daya dukung kawasan (DDK). DDK
adalah jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat ditampung di kawasan
yang disediakan pada waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan
manusia. Perhitungan DDK dalam bentuk persamaan sebagai berikut (Yulianda,
2007).

DKK = K x 2 x W
Le " Wy

Keterangan :
DDK : Daya dukung kawasan (orang per hari)

K : Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang per m?)
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Ly - Luas area atas panjang area yang dimanfaatkan (m?)

L : Area untuk kategori tertentu (m?)

W, : Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu
hari (jam)

W, :Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan tertentu
(jam)

Potensi ekologis daya dukung kawasan dan luas area dalam melakukan suatu ke-
giatan wisata dihitung untuk mengetahui kemampuan kawasan menampung wisa-

tawan seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Daya dukung kawasan

No Parameter daya dukung kawasan

1  Potensi dan luas area K (3 Pengunjung)  Luas area (Lt) Keterangan
kegiatan '

1 25 m’ Setiap 1 orang da-
lam 25 m

2 Prediksi waktu yang Waktu yang dibutuh- Total waktu 1 hari Wt (jam)
dibutuhkan untuk kan Wp (jam)
setiap kegiatan 3 7

Sumber: Yulianda (2019)

Penilaian suatu daya dukung kawasan dianggap penting dilakukan untuk mengetahui
jumlah maksimum pengunjung yang dapat ditampung dalam 1 hari kegiatan wisata,
tujuannya supaya tidak dapat menimbulkan gangguan, baik dari manusia maupun
lingkungan, sehingga pemanfaatan wisata pantai berkelanjutan dan dalam keadaan
tetap lestari. Menurut Prasita (2007), bahwa pemanfaatan wilayah pesisir secara op-

timal hanya dapat dilakukan apabila pemanfaatan tidak melebihi daya dukungnya.

3.6.3 Kondisi Sosial Ekonomi

Gambaran sosial dilihat pada kemampuan penduduk lokal menerima industri wisata
tanpa menimbulkan konflik. Pengembangan ekowisata membutuhkan peran masya-
rakat lokal karena peran mereka seharusnya yang membentuk program-program

wisata.
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Keterlibatan masyarakat lokal dengan pendekatan pengembangan ekowisata merupa-
kan suatu pendekatan partisipatif di antaranya (1) masyarakat lokal dengan zona
ekowisata harus mendapatkan informasi yang benar tentang potensi dampak ekowi-
sata (2) stakeholder industri wisata harus menyedikan lingkungan yang kondusif un-
tuk mendorong peran masyarkat lokal (3) kekurangan pengetahuan dan kepedulian
masyarakat terhadap ekowisata di tingkat melalui pendidikan komunitas (Asmin,
2013. Penilaian ekonomi wisata perlu dilakukan untuk memberikan nilai yang sebe-
narnya terhadap lingkungan sebagai sumber jasa. Metode yang digunakan dalam
mengkaji kondisi sosial ekonomi ini yakni analisis deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Pantai Setigi Heni didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesesuaian lahan di Pantai Setigi Heni untuk kategori rekreasi pantai termasuk

dalam kategori sangat sesuai (S1) dengan hasil sebesar 2,87.

2. Pantai Setigi Heni memiliki daya dukung untuk kegiatan rekreasi pantai dengan
jumlah 1.024 orang/hari dengan batas waktu yang disediakan dari pihak pengelola

selama 11 jam.

5.2 Saran
Adapun saran untuk pengelola wisata Pantai Setigi Heni, yaitu perlu ditambahkannya
fasilitas-fasilitas untuk membuat daya tarik dan kenyamanan bagi pengunjung, dan

menjalin kerja sama dengan pemerintah agar dapat membangun wisata yang baik.
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